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Abstrak

COVID-19 sudah menyebar hampir ke seluruh negara dan menjadi pandemik
termasuk Indonesia. Dalam penanganan COVID-19 pemerintah Indonesia
membentuk Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19. Salah satunya yang
dikelola adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan terhadap pasien COVID-19.
Apoteker rumah sakit sebagai salah satu tenaga kesehatan yang bertugas dalam
pelayanan kefarmasian juga memberikan peranan penting dalam pengelolaan
perbekalan farmasi dan pelayanan langsung ke pasien. Pengetahuan, sikap dan
praktik apoteker terkait hal tersebut, sangat dibutuhkan dalam melaksanakan peran
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan, sikap dan
praktik apoteker rumah sakit di Indonesia tentang COVID-19, dan mengkaji
hubungan ketiga variabel tersebut. Ini merupakan penelitian cross-sectional, dan
teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Instrumen penelitian berupa
kuesioner yang telah divalidasi, dan disebar melalui aplikasi media sosial (WhatsApp).
Total ada 146 responden yang berpartisipasi pada studi ini. Hasil yang didapatkan,
apoteker yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, sikap yang positif dan
praktik yang baik terhadap COVID-19 aecara berturut-turut adalah 69,2%, 59,6% dan
52,1%. Dalam penelitian ini sikap dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, status
pernikahan dan type RS berdasarkan pelayanan pasien COVID-19 (lingkungan).
Analisa statistik antara pengetahuan, sikap dan praktik apoteker terhadap COVID-19
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan
praktik (0,003) sedangkan antara pengetahuan dan sikap dan pengetahuan dan praktik
tidak terdapat hubungan
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